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Ringkasan
Kegiatan Pengab:jla? pada Ilz‘las_yarak‘atl i{rilildilaksanakan di Wilayah
oJurahan Dinoyo Malang . Kegiatan ini dilakukan berangkat dar: keh: , u
:;zlmmah tangga di wilayah_ RT_V RW_I bekerja sebagai pgernbg:rt::ﬁ:l:hmw? -
kelurahan lain, atau banyak ibu-ibu asli Indonesia menjadi pembanty padatmgga wilayah
persuku china (WNI asing), dan ada yang berdagang kecil-kecian sehingga mereka ti o
mampu menyekolahkan anaknya sampai ke tingkat yang lebih tinggi. Pendidikan daan udt
embuatan kecap ikan menjadi usaha pilihan kami dalam mengatasi permasatahan i
daerah ini sangat potensial dalam menghasilkan ikan air tawar (ikan mujahir). . karena
Teknologi pembuatan kecap yang diberikan adalah metoda konvensional (3 bulan fermentasi)
dan metoda enzimatik (3 hari fermentasi) menggunakan enzim bromelin dari hati nanas
Sebagian besar merepa merespon kegiatan ini dengan cukup baik, hanya kendala yang ada
mereka masih enggan untuk memulai karena masih terbelenggu dengan rutinitas sehari-hari.
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A. PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi

Ikan dan produk-produk perikanan
merupakan makanan sumber hewani yang
relative murah dibandingkan dengan sumber-
sumber protein hewani lainnya seperti daging
sapi, daging ayam, susu dan telur. Akan tetapi
kan merupakan bahan pangan yang mudah
mengalami kerusakan biologis oleh enzim dan
mikroorganisma pembusuk , sehingga
memerlukan penanganan yang khusus untuk
Mempertahankan mutunya Hal ini
disebabkan kandungan glikogen ikan relative
rendah | sehingga akumulasi asam selama
' Pasca mortem relative rendah.

—
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Kata kunci : Dinoyo, PRT, Tkan Mujahir, kecap

Berbagai cara pengawetan ikan yang telah 3
dilakukan , misal pengalengan, pembekuan,
penggaraman, dan pengeringan, pengasapan,
dan pemindangan, fermentasi, dan
pengolahan menjadi tepung ikan. Sebagian
besar cara pengolahan tersebut, misalnya
pengalengan, pembekuan, pengeringan,
pengasapan dan pemindangan, memerluan
biaya yang cukup mahal, diantaranya karena
memerlukan enersi yang cukup besar serta
beberapa memerlukan peralatan khusus,
misalnya untuk proses pengalengan dan

pembekuan.
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ﬂ dapat digunakan
g ; adalah : Sardinella spp,
B spp: Engraulis spp;
llinger SPP: Cybium spp;
Clupea Spp: Leiagnatus
s spp; Decapterus spp,
s ophichepalus spp; Aphya

Gﬁﬂspp;/lrherina spp; Melleta
Disamping itu juga

gefﬂ';m"u;f; cumi-cumi dan ikan air

' ja pembuatan kecap ikan pada
dilakukan secara tradisional yaitu
membiarkan secara spontan dengan
femikian terdapat pertumbuhan kapang dan
gienisnya dan tidak dapat dikontrol serta
mmmghasilkan perbedaan mutu kecap.
Waktu fermentasi yang digunakan turut
nengakibatkan mutu kecap yang diperoleh
berbeda pula. Pada umumnya kecap dibuat
dari hidrolisat protein. Hidrolisis merupakan
pemecahan suatu subtract menjadi senyawa-
nyava yang sederhana dengan bantuan air.
H‘dthts dapat dilakukan secara traditional,
Mmaupun dengan menggunakan enzim.
me hid_rolisis substrat, zat kimia atau
5 ngsisebagai katalisator (Winarno,

hif?a{'g berperan untuk memecahkan
th"de ifd'alah enzim yang berasal dari
8 : ?t:flrlr !1a| ini terjadi pada proses
E Mhmmm aditional. Dan waktu yang
el m ur}tuk memperoleh cairan
‘:;:rtful:aiang kaya akan nitrogen
i waktu lama. Waktu yang

" Untuk menghasilkan kecap kira-
“6bulan (Istianah  2001). Rahman
4akan bahwa pembuatan kecap

tujuan mengemb
menghasilkan enzim pr
Penjamuran ini berlar
suhu 20 — 30°C dan hasil
koji (Rahman, 1992). Ferm
garam dilakukan setelah
koji yang didapatkan ken
dalam larutan NaCl 25 % dan dis
beberapa bulan. Perendﬁm
berlangsung 30 -40 hari pada suhu 3
Cuntuk menghasilkan kecap (Istianah,
Dalam pembuatan kecap ikan dipe;
b'flhan pembantu berupa garam. Garam y
digunakan dapat berupa garam mejaataupun
garam dapur. Rahayu dkk (1992 ), mengatakan
bahwa garam selain mempengaruhi rasa juga §
berfungsi sebagai pengawet atau sebagai
bakteriostatik. Sifatnya sebagai elektrolit,
garam mampu memecah ikatan air dalam
molekul protein. Sehingga terjadi denaturasi
protein. B
Fardiaz (1992) mengatakan yang telah
berhasil diisolasi dari produk kecap adalah
bakteri halofilik, kapang dan khamir. Kapang
yang telah ditemukan adalah Cladaspwﬁ 5
herbarum,  Aspergillus — fumigatus, - i_
Penicillium notatum, sedangkan dari jenis
khamir adalah Candida clausenii. ‘s
produk kecap ikandi F i]i]?imtel#h "
spesies Bacillus, I Spesies ‘
spesies Streptococcl dan__ _'l
Micrococcus dan Staphylocoecus
yang hidup dan aktif selame,
adalaah bakteri halofilik yang
garam yang tinggi. Bakteri
: Micrococcus,

.'S‘raphyfococcus, o
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n’jeii_’gha'silkan
berat molekul yang
1 ebih mudah diserap

)78) mengatakan bahwa
a1 pmtein atau gabungan
dan dekarboksilasi dapat

peberapa tahap berikut :
o dan reduktif terbentuknya

terbentuknya

| * jmasmamin®

| S rasi yaitu terbentuknya asam-
_ fwkg:dmw y
gberpery, -ﬁ_@rdariproses peruraian protein
o erbentuknya asam amino yang akan

::li'adﬂk ~oh lebih lanjut menjadi beberapa
than d;: cayawa sebagaimana pada gambar berikut
ngan dap %
'
e
1p Ikan '
i o 7 o
ACaTH Mol MY + ATOTRR T e T
ooy
= w ! R-OH-NH
‘ o-c-aan *HS
lfmf H
w !
O4-C-QOH +HS

r 3. Hidrolisa protein dan

isi asam amino selama fermentasi
kecap ikan

L. Endonene:
mﬁ&ase Prmer 2. Eksopeptidase
ens: s ATDOKsipeptidase), amino
dan. tri peptidase 3.
©laminase 5.trans aminase 6.
4 ;::Setrat adalah sistein Ve
e yang me i
QR e it

i, it Aisyah Indriasiati, A

ul_ o)
crmen

Sg™. TP

of | s
Gambar 4.. Peubahan biokmia Gliko
Fermentasi Kecap lkan
Keterangan :1)-dan-amilas;2) m
keksokinase ; 4) fosfogl koisor
fosfofruktokinase ; 6) aldolase
fosfoisomerase 8) gliseralc
fosfohidrogenase 9) fosfogliseri
fosfogliseril mutase 11) en
kinase 13) laktat dhidrogen
dekarboksilase (khamir)

dehidrogenase
Faktor-faktor yang !
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elin seperti halnya
vhi oleh kondisi-

Adapun faktor-faktor
i;jm'ﬁtas enzim bromelin :
i adalah waktu kontak antara
im , semakin lam? wak.tu
babkan daya kerja enzim
proses hidrolisis semakin

: o patan reaksi berbanding lurus
tida t ﬁ‘:am kotak antara enzim dan substrat

i l ikusuma, 1983).
:'l:: | %ﬁ ju:lnlah)proteolitik yang ada
':h'a bromelin batang nanas b.elum diketahui.
an “ g;glin kasar dapaat dipisahkan secara
im / dektroforesis pada pH 6,5 menjz?d_] 4
g fomponen yang mengandupg a!mfltas
'8 mteolitik. Pada table 2 diperlihatkan
w g lomposisi asam amino bromelin disbanding
h dengan khimopapain dan fisin .

Tabel 2. Komposisi asam amino bromelin
Khimopapain, Fisin

:.-.. r:.:. 3 Bromeiin batang | Bromciin bash
i Goamwe | 2% 9 : ?ﬂ"l
[ n 15 33 23
‘h: » ] i TR
T ] F13 2 20
— 15 15 10 10
] l’l zlf N 5
% 12
:‘:‘ l i6 14 13
[ | il ) 10
. s 1 5 [
] 14 1] 12
| = (] 7 ] ]
i 15 20 3
| & ] ‘ll :
; 3 2 :
75
"“ 10 f; -
S, ~ N u:w
P 10 S Yang dikutib Mukhtadi (1992)
.hu'lliir : ;
lagiy. . Tlapia mossambica)
e, Slinya dar

. ¥3dari Mosambique, Afrika,
ditemukan oleh pak Mujahir

siti Aisyah Indriastati, Aplikac: ~ n

di sungaj g,
Mll]lhll’illi dapat
di dataran rendah
baik di air tawar m;
Balong ikap Mujah
pemelih j
b.erpijaah ikan betina Meme
air yang lunak, se %ii
membuat Iobangb:hnw e
telurnya. Telyr ikan mujahir
mulut ikan betina (mouth broog,
Ikan muda makan planktim
ganggang bersel saty dan epifiton,
mencapai besar § cm, jkan mujahir
cacing, daging bekiccot, Serangga, dan
ikan-ikan muda Jajn spesies. Dalam
ikan mujahir biasa diberi makan segalamz
sisa dapurr baik berupa dedaunan mm
sisa makanan . [kap mujahir itu lekas k!
berkembang biak , hanya sayangnya berupa
ikan —keccil (Brottowijoyodkk,2005)) i

Tl

A

C. MATERI DAN METODA
KEGIATAN
I. Kerangka Pemecahan Masalah
a. Untuk membuka wawasan, pengertian
serta kecerdasan pada ibu-ibu rumah
tangga, perlu dilakukan survey lapang pro
kondisi dan pengenalan khalayak sasaran.
Melakukan pendidikan dan pel‘atihanbml_(
secara teoritis maupun praktis dengan
membuat percontoha: dan kg:mw E
knologi pembuatan kecap ikan.
;\ielakuianpevaluasi keberhasilan sellm:h 2
program baik secara fisik maupun P"”f 42

2 Realisasi Pemecahan MI_
Realisasi Pemecal:';dl_
s .
dengan memberikan pé e
pada ibu-ibu rumah tangga di dae
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mg_taka para ibu-ibu
ah RW [ ini.
onstrasi dapat dilihat
mereka dalam mencoba
kecap ikan. 3
;"-,abo_latorium dapat filllhat
criteria, Ul organoleptik, rasa,
‘u konsislensifkekentalan
m’elah demonstrasi dilakukan.

kh[r
fkeberhasilan keseluruhan

e dian masyarakat ini dinilai.
Rsh dan I W P:gfa:endorong dan penghambat
| i B mukan dalam pelaksanaan kegiatan
mj; ?@mu:kan. Faktor-faktor pen'd‘or‘ong

i jikukannya kegiaatan ini respon posmf |by-

‘macam pu mumah tangga yang mmemang ingin
| secara | jenvira usaha, fakttor penghambat kegiatan
imattik jiadalah untuk memulai usaha masih cukup
nanass, berat bagi mereka untuk merubah kebiasaan /
in dan ntinitas sehari —hari yang sudah mereka jalani
raluasi. (o
n yaitu - LKESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Py & Masyarakat kelurahan Dinoyo mempunyai
B & m‘efhafiap kegiatan ini.
latihan 1 4 ka ingin maju tetapi masih agak
madai. ~ ™ggan memulainya.
 kecap I .Mn.ologi Pembuatan Kecap Ikan
lorium " dengan metoda konvensional

enzimatik dengan bromelin hati nanas

"rumah tangga ini/Ibu-ibu PKK RT

l mengharapkan tiap bulan ada
1 SéMacam inj

ar - mpok industri-industri rumah
Mg dapat dijadikan satu pabrik
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it Malangrumn THP Faperta

N

“Airsikan (2,51
air :100 gr Ikan

t=45°C selama 1-5

Pén_varingin .

Dipanaskan (t= 100°C)
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